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Abstrak
 

Penelitian ini akan menganalisis dampak kebijakan investasi Pemerintah Daerah Jawa Barat pada sektor

industri terhadap struktur penyerapan tenaga kerja di Propinsi DKI Jakarta, Jawa Barat dan daerah lainnya.

Pemilihan Propinsi Jawa Barat sebagai basis penelitian dikarenakan Propinsi tersebut merupakan salah satu

sentra industri yaitu di wilayah Bandung, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Botabek). Menarik untuk dijadikan

kajian karena Botabek merupakan daerah penyangga Propinsi DKI Jakarta yang notabene merupakan pusat

aktivitas perekonomian Indonesia.

 

Kurang lebih 60% pembangunan sektor industri di Indonesia didominasi oleh sektor industri pengolahan dan

berada di Propinsi Jawa Barat. Kebijakan tersebut diharapkan dapat berdampak pada penyerapan jumlah

tenaga kerja sekaligus mengurangi tingkat pengangguran regional. Konsekuensi logis adanya interregional

effect akan berdampak pula pada daerah sekitarnya.

 

Investasi yang dilakukan Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat di dalam penelitian ini bukanlah investasi

yang sebenarnya, melainkan hanya merupakan skenario alternatif kebijakan investasi yang mungkin

diambil, untuk menstimulasi pihak swasta sebagai pelaku utama dalam pembangunan sektor industri.

Pemilihan skenario kebijakan investasi Pemerintah Daerah Jawa Barat tersebut berdasarkan kebutuhan

msayarakat akan peluang memperoleh lapangan kerja di berbagai sektar industri pengolahan.

 

Adapun skenario yang dilakukan adalah dengan melakukan pengembangan sektor-sektor industri padat

karya yang banyak menyerap tenaga kerja. Setor-sektor yang dimaksud adalah sektor industri tekstil (sektor

9), industri kertas (sektor 11) dan industri barang dari logam (sektor 15). Pertimbanganya adalah ketiga

sektor tersebut merupakan sektor penyumbang terbesar ketiga yaitu 17,3% bagi penyerapan tenaga kerja di

Propinsi Jawa Barat setelah sektor pertanian 29,69% dan sektor perdagangan 24,96%.

 

Data awal yang digunakan untuk menganalisis dampak tersebut adalah Tabel Input-Output Antar Daerah

(IRIO) Tahun 2000 hasil pemutakhiran data Input-Output Antar Daerah (IRIO) Tahun 1990 yang disusum

oleh Bappenas.

 

Dari hasil simulasi dapat dikatakan bahwa kebijakan yang dilakukan Pemerintah Daerah Jawa Barat dengan

mendorong pihak swasta untuk lebih banyak berperan dalam pembangunan ekonomi, terutama disektor

industri tekstil (sektor 9), industri kertas (sektor 11) dan industri pengolahan barang dari logam (sektor 15)

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat, akan tetapi

kurang signifikan dampaknya terhadap Propinsi DKI Jakarta dan daerah lainnya. Hal ini disebabkan karena

keterkaitan antara sektor-sektor ekonomi di Propinsi DKI Jakarta dan lainnya relatif rendah bila
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dibandingkan dengan sektor-sektor sejenis di Propinsi Jawa Barat. Hal ini ditunjukan oleh rendahnya nilai

keterkaitan kebelakang (backward linkages), keterkaitan kedepan (forward linkages) dan pure linkages.

Dengan kata lain, dampak interregionalnya kecil atau kurang berarti.


